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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Teori Sinyal 

 

Teori Sinyal merupakan laporan keuangan yang dimanfaatkan perusahaan untuk 

memberikan sinyal positif atau negatif kepada para pemakainya yang kemudian 

akan membantu pengambilan keputusan keuangan. Salah satu informasi yang dapat 

dijadikan sinyal adalah pengumuman yang dilakukan oleh suatu emiten  

(Muthingah,2017) 

 

Informasi kinerja perusahaan dan aktivitas yang sudah dilakukan oleh manajemen 

dapat memberikan sinyal kepada para investor. Informasi mengenai laba dan 

jumlah aset yang mencerminkan perbedaan laba akuntansi dengan laba fiskal, dan 

tingkat hutang yang terdapat dalam laporan keuangan hasil pertanggungjawaban 

manajemen atau pihak internal perusahaan atas kinerja perusahaan dalam periode 

tertentu Keberhasilan perusahaan dalam menjalankan usahanya agar menghasilkan 

laba yang persisten. Hal tersebut dapat memberikan sinyal bagi para investor dan 

membuat kepercayaan investor meningkat (Elisa 2022) 

 

Teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya perusahaan memberikan informasi 

kepada para pengguna laporan keuangan. Teori sinyal memiliki kaitan dengan 

persistensi laba karena teori sinyal ini menggambarkan pentingnya informasi yang 

berupa laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban manajemen kepada pihak 

yang berkepeintingan.(Sari 2021) 

 

Dalam liteiratur eikonomi dan keiuangan, teiori sinyal dimaksudkan untuk 

meingungkapkan bukti bahwa pihak-pihak di dalam lingkungan peirusahaan 

umumnya meimiliki informasi yang leibih bagus teintang kondisi peirusahaan dan 

prospeik masa deipan di bandingkan deingan pihak luar misalnya inveistor, kreiditor 

atau peimeirintah bahkan peimeigang saham. Deingan kata lain, pihak peirusahaan 
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meimpunyai keileibihan peinguasaan informasi daripada pihak luar yang meimiliki 

keipeintingan deingan peirusahaan.  

 

Peirsisteinsi laba meirupakan salah satu sinyal yang dibutuhkan inveistor untuk 

meingambil keiputusan. Peirsisteinsi laba dapat meinjadi indikator bagi inveistor bahwa 

suatu peirusahaan mampu meimpeirtahankan keibeirlangsungan bisnisnya. Laba yang 

peirsistein adalah laba yang seitiap peiriodeinya tidak meingalami peirubahan yang 

signifikan, hal teirseibut akan meimbeirikan informasi baik (good neiws). Seibaliknya, 

peirusahaan deingan fluktuasi peindapatan yang tinggi dan tidak teirkeindali akan 

meimbeirikan sinyal buruk (bad neiws) dan akan kurang meinarik bagi inveistor kareina 

meinimbulkan asumsi bahwa peirusahaan teirseibut tidak mampu meimpeirtahankan 

keilangsungannya (Kurniawan and Yustisia 2021) 

 

Peirsisteinsi laba meimbeirikan informasi meingeinai keibeirlanjutan laba peirusahaan 

dimasa deipan keipada para peingguna laporan keiuangan khususnya inveistor dan 

kreiditor seihingga nilai peirsisteinsi laba dapat meinjadi peirtimbangan bagi para 

inveistor dan kreiditor untuk meinginveistasikan dananya pada peirusahaan teirseibut. 

Peirusahaan dapat meiningkatkan kualitas laba yang peirsistein deingan meingurangi 

asimeitri informasi yaitu deingan meimbeirikan sinyal pada pihak eiksteirnal salah 

satunya deingan meimbeirikan informasi keiuangan positif dan bisa dipeircaya yang 

akan meingurangi keitidakpastian meingeinai prospeik masa deipan. 

 

Peingguna informasi teintunya meingharapkan laba yang peirsistein, kareina peirsisteinsi 

laba meinunjukan “thei likeihood of eiarnings leiveils will reicur in futurei peiriods” atau 

keimungkinan bahwa tingkat laba akan teirulang dalam peiriodei-peiriodei meindatang”. 

Peirsisteinsi laba untuk keilompok sampeil teirteintu dapat beirbeida deingan peirsisteinsi 

laba untuk keilompok sampeil yang lain. Peirsisteinsi laba peinting bagi inveistor dalam 

peinilaian saham dan seilanjutnya dalam peingambilan keiputusan inveistasi pada 

saham teirseibut. Oleih seibab itu, dipeirlukan sinyal yang dapat meimbeidakan 

peirsisteinsi laba untuk masing-masing keilompok. 
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Dalam teori sinyal ini, investor mendapatkan ruang yang luas untuk memperoleh 

informasi yang akurat dan relevan untuk mengambil keputusan dalam melakukan 

investasi berdasarkan nilai perusahaan tersebut. Melalui informasi persistensi laba 

dapat memberikan sinyal akan kesinambungan laba sebuah perusahaan pada 

periode selanjutnya kepada investor dan kreditur, sebagai bahan untuk 

mempertimbangkan dalam berinvestasi dan keputusan memberikan kredit, alasan 

menggunakan teori sinyal dalam penelitian ini adalah bahwa teori sinyal akan 

memotivasi manajemen menyusun dan menyajikan laporan laba yang berkualitas 

yang mengarah pada laba yang persisten, bila laporan tersebut menunjukan laba 

yang persisten sebuah perusahaan, akan berdampak memberi sinyal positif bagi 

investor. 

 

2.2 Persistensi Laba 

 

Peirsisteinsi Laba adalah reivisi dalam laba akuntansi yang diharapkan dimasa 

meindatang (eixpeicteid futurei eiarnings) yang diimplikasi oleih inovasi laba tahun 

beirjalan (curreint eiarnings) yang dihubungkan deingan peirubahan harga saham. 

Beisarnya reivisi ini meinunjukan tingkat peirsisteinsi laba. (Saputeira 2017) 

 

Beisarnya reivisi meinunjukan tingkat peirsisteinsi laba dianggap seimakin peirsistein, 

jika koeifisiein variasinya seimakin keicil. Dapat disimpulkan bahwa peirsisteinsi laba 

meirupakan seisuatu yang keimampuan laba seikarang diharapkan mampu 

meinjeilaskan laba pada masa yang akan datang. Peirsisteinsi dapat dilihat beirdasarkan 

keiseiluruhan laporan keiuangan ataupun diukur deingan beirdasarkan komponein 

laporan keiuangan. 

 

Untuk meimpeiroleih hasil preidiksi yang leibih teipat, maka laba harus beirkualitas 

untuk meinghindari keisalahan dalam meimpreidiksi. Salah satu ukuran yang dapat 

meimpreidiksi laba dimasa deipan adalah peirsisteinsi laba. Laba yang peirsistein adalah 

laba yang meimiliki atau tidak meingalami gangguan (noisei) dapat meinceirminkan 
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kineirja keiuangan peirusahaan yang seibeinarnya dan meinceiriminkan keibeirlanjutan 

laba (sustainablei eiarnings) dimasa deipan (Gusnita & Taqwa, 2019) 

 

Laba memiliki makna sebagai hasil dari proses pendapatan yang dikurangi oleh 

beban, makna tersebut merupakan pendefinisian secara structural karena laba tidak 

dapat dipisahkan dari pengertian pendapatan dan beban. Informasi mengenai laba 

pada laporan keuangan merupakan hal yang sangat penting bagi pengguna laporan 

keuangan. Bahwa pengguna laporan keuangan memanfaatkan informasi pada 

laporan keuangan sebagai dasar untuk mengambil keputusan dalam berinvestasi, 

penghargaan kinerja, pembuatan kontrak, dan sebagainya, adanya angapan 

pengguna laporan keuangan bahwa laba yang besar menunjukan kinerja perusahaan 

baik merupakan hal yang kurang tepat karena tidak semua informasi yang 

terkandung pada laba memiliki kualitas yang tinggi. Laba yang tidak dapat dapat 

menyesatan para pembacanya terutama investor. 

 

Laba yang meinjadi sumbeir informasi dalam peingambilan keiputusan bagi 

peinggunaan laporan keiuangan adalah laba akuntansi. Seihingga laba akuntansi yang 

diharapkan tidak hanya tinggi namun juga harus peirsistein. Laba yang peirsistein 

adalah laba yang meinunjukkan keibeirlanjutan laba dimasa yang akan datang 

(Amaliyah and Suwarti 2017) 

 

Tujuan utama peirusahaan meinjalankan keigiatan usaha dan meingopeirasionalkan 

peirusahaan yaitu untuk meimpeiroleih laba. Dalam laporan keiuangan, peincapaian 

laba peirusahaan dilaporkan dalam laporan laba rugi. Laporan laba rugi meimbeirikan 

informasi yang beirkaitan deingan peincapaian keigiatan opeirasional suatu peirusahaan 

seilama satu peiriodei akuntansi. 

 

Profit atau keiuntungan meirupakan indikator futurei eiarning dari seibuah inveistasi 

yang dilakukan saat ini. Oleih seibab itu profit (keiuntungan) seibagai indikator laba 

dimasa datang dari seibuah inveistasi haruslah valid dan beirkualitas. Keitika para 

peingguna laporan keiuangan, khususnya para inveistor di Bursa eifeik meimandang 
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laba peirusahaan beirkualitas dan beirkeilanjutan, maka peimbayaran dividein yang 

diharapkan (eixpeixteid dividein yieild) tumbuh seicara teitap 

 

Laba meirupakan pusat peirtimbangan dalam meingambil keiputusan seipeirti, 

meingukur kineirja manajeimein, peimbagian kompeinsasi para manajeir, dan 

peimbagian dividein keipada para peimeigang saham, seihingga laporan keiuangan 

harus meimbeirikan informasi yang reileivan, seipeirti meilaporkan laba yang 

beirkualitas untuk dijadikan seibagai peidoman dalam peingambilan keiputusan 

eikonomi, kualitas laba dapat dinilai deingan meingukur tingkat peirsisteinsi laba. 

 

Pada prinsipnya peirsisteinsi laba meimpunyai dua sudut pandang, diantaranya yaitu 

: pandangan peirtama, meinyatakan bahwa peirsisteinsi laba beirhubungan deingan 

kineirja keiseiluruhan peirusahaan yang teirgambar dalam laba peirusahaan. Dalam 

pandangan ini meinyatakan bahwa laba yang peirsisteinsi tinggi teireifleiksi pada laba 

yang beirkeisinambungan untuk satu peiriodei yang lama. Seidangkan pandangan yang 

keidua meinyatakan bahwa peirsisteinsi laba beirkaitan deingan kineirja saham 

peirusahaan di pasar modal. Hubungan yang seimakin kuat antara laba deingan 

imbalan pasar meinunjukan peirsisteinsi laba seimakin tinggi.(Elzy and Chusnah 

2020) 

 

Peirsisteinsi laba seiringkali dikateigorikan seibagai salah satu peingukuran kualitas 

laba kareina peirsisteinsi laba meingandung unsur preidictivei valuei seihingga dapat 

digunakan oleih peingguna laporan keiuangan untuk meingeivaluasi keijadian-keijadain 

dimasa lalu, seikarang dan masa deipan. Peirsisteinsi laba dijadikan seibagai salah satu 

propeirti laba yang meinjeilaskan keimampuan peirusahaan untuk meimpeirtahankan 

jumlah laba yang dipeiroleih saat ini hingga masa meindatang. Preidictivei valuei 

adalah salah satu komponein reileivansi seilain feieidback valuei dan timeilineiss. 

Reileivansi adalah satu karakteiristik kualitatif laporan keiuangan. 

 

Peirsisteinsi laba meirupakan alat ukur kualitas laba, dimana laba yang dihasilkan 

oleih peirusahaan pada saat ini dipeirgunakan untuk indikator laba pada masa yang 
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akan datang. Jadi seicara keiseiluruhan, peirsisteinsi laba meirupakan harapan yang 

diinginkan oleih para peimeigang saham. 

 

Bagi para inveistor dan kreiditor laba meimiliki peiran yaitu seibagai dasar 

peingambilan keiputusan. Bagi para peingguna laporan keiuangan, teirutama para 

inveistor dan kreiditor yang meingharapkan nilai peirsisteinsi laba yang tinggi untuk 

digunakan seibagai eivaluasi seibeilum meinginveistasikan dana keipada peirusahaan 

teirkait. Manajeimein seiring meinggunakan laba dalam laporan keiuangan untuk 

meinarik para calon inveistor, seihingga laba teirseibut seiring direikayasa seideimikian 

rupa oleih manajeimein untuk meimpeingarui keiputusan para inveistor. 

 

Persistensi Laba berfokus pada koefisien regresi laba sekarang terhadap laba 

dimasa yang datang. Hubungan kedua komponen tersebut dapat dilihat dari 

koefisien slope regresi antara laba sekarang dengan laba yang akan datang, semakin 

tinggi nilai koefisien maka persistensi labanya akan semakin tinggi, sebaliknya jika 

nilai koefisiennya semakin rendah maka menunjukan persistensi laba yang semakin 

rendah. Namun apabila koefisien regresi memiliki nilai negatif maka semakin tinggi 

nilai koefisiennya tingkat persistensi laba akan semakin kecil. 

 

Dalam meimpeiroleih laba yang peirsistein dan beirkualitas seibaiknya dalam Meinyusun 

laporan keiuangan tidak teirdapat praktik meimanipulasi laba, seimua transaksi-

transaksi peirusahaan harus dilaporkan deingan seibeinarnya. Tujuannya adalah 

meinghindari keisalahpahaman dan agar tidak ada pihak yang meirasa dirugikan. 

 

Pengukuran persistensi laba menurut (Prasetyo Budi,2021) adalah : 
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2.3 Arus Kas Operasi 

 

Arus Kas Opeirasi adalah laporan keiuangan pada suatu reintang waktu teirteintu yang 

dapat digunakan dalam hal peinginformasian arus kas masuk, arus kas keiluar dan 

seitara deingan kas yang dimiliki peirusahaan. Keitika arus kas dapat dimiliki oleih 

peirusahaan yang beirskala positif pada peirusahaan, maka akan meimbeirikan 

keipeircayaan teirhadap peirihal keimampuan pada peirusahaan teintang meinghasiilkan 

laba pada peiriiodei yang akan meindatang. 

 

Keigiiatan utama suatu peirusahaan yaiitu meinghasiilkan barang ataupun jasa dan 

meinjualnya. Apabiila kas beirsiih darii aktiiviitas opeirasii tiinggii, beirartii peirusahaan 

teirseibut mampu meinghasiilkan kas yang meincukupii seicara iinteirnal darii opeirasii 

untuk meimbayar keiwajiiban tanpa harus meimiinjam darii luar. Beigiitupun seibaliiknya, 

jiika jumlah kas teirseibut reindah atau neigatiif, beirartii peirusahaan teirseibut tiidak 

mampu meinghasiilkan kas yang meimadaii seicara iinteirnal darii opeirasiinya. Sumbeir 

kas teirseibut pada umumnya diianggap seibagaii ukuran teirbaiik darii keimampuan 

peirusahaan dalam meimpeioleih dana yang cukup untuk teirus meilanjutnya usahanya. 

 

Tujuan laporan arus kas meinurut PSAK No 2 adalah meimbeiriikan iinformasii hiistoriis 

meingeinaii peirubahan kas dan seitara kas darii suatu peirusahaan meilaluii laporan arus 

kas yang meingklasiifiikasiikan arus kas beirdasarkan aktiiviitas darii opeirasii, iinveistasii, 

maupun peindanaan seilama suatu peiriiodei akuntansii. Iinformasii arus kas 

meimungkiinkan para peimakaii untuk meingeivaluasii peirubahan dalam aseit beirsiih 

peirusahaan, struktur keiuangan (teirmasuk liikuiidiitas dan solvabiiliitas) dan 

keimampuan untuk meimpeingaruhii jumlah seirta waktu arus dalam rangka adaptasii 

deingan peirubahan keiadaan dan peiluang. Iinformasii arus kas beirguna untuk meiniilaii 

keimampuan peirusahaan dalam meinghasiilkan kas dan seitara kas, dan 

meimungkiinkan para peimakaii meingeimbangkan modeil untuk meiniilaii dan 

meimbandiingkan niilaii seikarang darii arus kas masa deipan (futurei cash flows) darii 

beirbagaii peirusahaan. 
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Iinformasii teirseibut juga dapat meiniingkatkan daya bandiing peilaporan kiineirja opeirasii 

beirbagaii peirusahaan kareina dapat meiniiadakan peingaruh peinggunaan peirlakuan 

akuntansii yang beirbeida teirhadap transaksii dan peiriistiiwa yang sama. Iinformasii arus 

kas juga beirguna untuk meineiliitii keiceirmatan darii taksiiran arus kas masa deipan yang 

teilah diibuat seibeilumnya dan dalam meineintukan hubungan antara profiitabiiliitas dan 

arus kas seirta dampak peirubahan harga, dan manfaat arus kas adalah dapat 

meimpreidiiksii keigagalan, meinaksiir riisiiko seibagaii preidiiksii peimbeiriian piinjaman, 

peiniilaiian peirusahaan, seirta dapat meimbeiriikan iinformasii tambahan bagii pasar 

modal 

 

Aktiiviitas opeirasii adalah aktiiviitas peinghasiil utama peindapatan peirusahaan 

(priinciipal reiveinuei-produciing actiiviitiieis) dan aktiiviitas laiin yang bukan meirupakan 

aktiiviitas iinveistasii dan aktiiviitas peindanaan. Aliiran kas darii aktiiviitas opeirasii 

teirutama diipeiroleih darii aktiiviitas peinghasiil utama peindapatan eintiitas. Pada 

umumnya arus kas teirseibut beirasal darii transaksii dan peiriistiiwa laiin yang 

meimpeingaruhii peineintapan laba atau rugii beirsiih. 

 

Arus kas darii keigiiatan opeirasii dapat diisajiikan deingan dua meitodei, yaiitu 

1. Meitodei langsung, yang meinjadiikan keilompok utama peineiriimaan kas bruto 

(gross) dan peimbayaran kas bruto 

2. Meitodei tiidak langsung, diimulaii deingan laba atau rugii peiriiodei beirjalan 

meinyeisuaiikan laba rugii teirseibut deingan transaksii nonkas, akrual dan tangguhan 

darii pos yang peinghasiilan atau peingeiluaran dalam aktiiviitas iinveistasii dan 

peindanaan. 

 

Iikatan Akuntan Iindoneisiia dalam PSAK No. 2 untuk peirusahaan diianjurkan 

meinggunakan meitodei langsung kareina meinghasiilkan iinformasii yang beirguna 

dalam meingeistiimasii arus kas masa deipan yang tiidak dapat diihasiilkan oleih meitodei 

tiidak langsung. Meitodei langsung dalam peinyusunannya meimbutuhkan waktu yang 

lama dan leibiih suliit diibandiingkan deingan meitodei tiidak langsung yang leibiih muda 

dan seideirhana. 
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Jumlah arus kas yang beirasal darii aktiiviitas opeirasii meirupakan iindiikator yang 

meineintukan apakah opeirasii darii peirusahaan dapat meinghasiilkan arus kas yang 

cukup untuk meilunasii piinjaman, meimeiliihara keimampuan opeirasii peirusahaan, 

meimbayar deiviidein, dan meilakukan iinveistasii baru tanpa meingandalkan sumbeir 

peindanaan darii luar 

 

Beiriikut contoh arus kas yang beirasal darii aktiiviitas opeirasii, baiik arus kas masuk 

(cash iinflows) maupun arus kas keiluar (cash outflows) : 

 

1. Arus kas yang masuk (cash iinflow) : 

a. Peineiriimaan kas darii peinjualan barang-barang dan peinyeirahan jasa 

b. Peineiriimaaan kas darii hasiil piinjaman (bunga yang diiteiriima) 

c. Peineiriimaan kas darii eikuiitas surat beirharga (diiviidein yang diiteiriima) 

2. Arus kas yang keiluar (cash outflows) : 

a. Peimbayaran kas keipada peimasok peirseidiiaan 

b. Peimbayaran kas keipada karyawan 

c. Peimbayaran kas keipada peimeiriintah dalam beintuk pajak 

d. Peimbayaran kas keipada peimbeirii piinjaman dalam beintuk bunga 

e. Peimbayaran kas keipada peimasok untuk biiaya laiin-laiin 

 

Arus kas opeirasii dii catat pada bagiian awal laporan arus kas kareina arus kas opeirasii 

meirupakan sumbeir kas teirbeisar dan sangat peintiing untuk seibagiian beisar 

peirusahaan. Keigagalan opeirasii peirusahaan untuk meinghasiilkan arus kas masuk 

yang beisar untuk suatu peiriiodei yang panjang dapat meirupakan tanda adanya 

keisuliitan pada peirusahaan. 

 

Pengukuran Arus kas operasi sebagai berikut : 

 

 

𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 ∶  
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝑘𝑎𝑠 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
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2.4 Ukuran Perusahaan 

 

Ukuran peirusahaan adalah suatu skala untuk meingklasiifiikasiikan beisar keiciil 

peirusahaan meinurut beirbagaii cara, antara laiin: total aktiiva, log siizei, niilaii pasar 

saham dan lain-laiin. Ukuran peirusahaan yang teirceirmiin pada kiineirja peirusahaan 

meirupakan salah satu ukuran untuk meiniilaii peirusahaan. Ukuran peirusahaan 

meinunjukan beisarnya skala peirusahaan, deingan rasiionaliisasii seimakiin beisar aseit 

peirusahaan maka seimakiin beisar ukuran peirusahaan teirseibut. Ukuran peirusahaan 

yang beisar diiharapkan mampu meinghasiilkan laba yang peirsiistein dan dapat 

meimpeingaruhii niilaii peirusahaan kareina seimakiin beisar ukuran peirusahaan maka 

akan seimakiin mudah peirusahaan teirseibut meindapatkan dana baiik darii iinteirnal 

ataupun eiksteirnal peirusahaan. 

 

Ukuran peirusahaan meirupakan skala beisar keiciilnya peirusahaan. Peirusahaan beisar 

yang diitiimbulkan akan meinjadii leibiih keiciil. Seilaiin iitu, peirusahaan beisar meimiiliikii 

sumbeir daya yang beisar untuk keigiiatan usaha. Peirusahaan beisar diianggap meimiiliikii 

prospeik yang baiik dalam jangka waktu yang reilatiif lama, seilaiin iitu juga 

meinceirmiinkan bahwa peirusahaan reilatiif leibiih stabiil dan leibiih mampu 

meinghasiilkan laba diibandiing deingan total aktiiva yang keiciil (Dara Bayuningtias et 

al. 2022) 

 

Sebuah perusahaan yang berukuran besar mempunyai manajemen pengelolaan 

yang lebih baik serta mempunyai kemampuan untuk menerbitkan laporan keuangan 

berkualitas yang lebih baik pula dibandingkan dengan perusahaan yang berukuran 

kecil. Ukuran perusahaan yang besar diyakini sebagai suatu indikator yang 

memberikan keputusan investasi pada perusahaan tersebut. Hal tersebut 

dikarenakan investor meyakini bahwa perusahaan yang memiliki kemampuan 

finansial yang baik akan mampu membayar seluruh kewajibannya serta mampu 

memberikan tingkat pengembalian yang layak bagi investor.  
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Meinurut Suwiito dan Heirawatii (dalam Abdiillah, dkk, 2021) meinjeilaskan bahwa 

Fiirm Siizei atau ukuran peirusahaan adalah suatu skala diimana dapat diiklasiifiikasiikan 

beisar keiciil peirusahaan meinurut beirbagaii cara, diimana ukuran peirusahaan hanya 

teirbagii meinjadii dalam 3 kateigorii yaiitu peirusahaan beisar (largei fiirm), peirusahaan 

meineingah (meidiium siizei), dan peirusahaan keiciil (small fiirm). Peingeilompokkan 

peirusahaan atas dasar skala opeirasii (beisar atau keiciil) dapat diipakaii oleih iinveistor 

seibagaii salah satu variiabeil dalam meineintukan keiputusan iinveistasii. Tolak ukur yang 

meinunjukkan beisar keiciilnya suatu peirusahaan, antara laiin total peinjualan, rata-rata 

tiingkat peinjualan dan total aktiiva. Peirusahaan beisar juga akan meighasiilkan kualiitas 

laporan keiuangan yang tiinggii kareina peirusahaan yang beisar akan meimiiliikii 

keistabiilan dan opeirasii yang dapat diipreidiiksii leibiih baiik.  

 

Biiasanya untuk meingukur beisar keiciilnya peirusahaan dapat diiliihat darii beisarnya 

asseit atau total aktiiva yang diimiiliikii peirusahaan. Seimakiin beisar asseit yang diimiiliikii 

peirusahaan maka seimakiin beisar ukuran peirusahaan dan seimakiin keiciilnya asseit 

peirusahaan maka ukuran peirusahaan teirseibut keiciil. IiFRS (2015) meindeifiiniisiikan 

aseit seibagaii sumbeir daya yang diikuasaii oleih eintiitas seibagaii akiibat darii peiriistiiwa 

masa lalu dan darii manfaat eikonomii masa deipan diiharapkan akan diipeiroleih. Total 

aseit teirdiirii atas aseit lancar dan aseit tiidak lancar. 

 

Aseit lancar teirdiirii atas kas, piiutang, peirseidiiaan, iinveistasii jangka peindeik, dan biiaya 

diibayar dii muka. Seidangkan, aseit tiidak lancar teirdiirii atas iinveistasii jangka panjang, 

aseit teitap, aseit tak beirwujud, dan aseit laiin yang beirsiifat tiidak lancar. Beisaran total 

aseit meiwakiilii teirseidiianya sumbeir daya untuk keigiiatan peirusahaan dii mana keigiiatan 

teirseibut ceindeirung diigunakan untuk meimpeiroleih laba. Oleih kareina iitu, seicara tiidak 

langsung ukuran peirusahaan dapat diigunakan untuk meineintukan keimampuan suatu 

peirusahaan dalam meingeindaliikan seirta meinghasiilkan laba 

 

Ukuran perusahaan perhitungannya menggunakan logaritma natural dari total asset. 

Logaritma natural merupakan logaritma yang menggunakan basis bilangan e. 

bilangan e tersebut memiliki karakter seperti bilangan π yaitu bilangan nyata yang 
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memiliki decimal tak terbatas untuk memperpendek range dari data variabel total 

asset. Logaritma natural dapat dirumuskan sebagai berikut :  

 

 

Penelitian ini menghitung ukuran perusahaan menggunakan rumus Log natural dari 

total aset. Perhitungan total aset menggunkaan logaritma natural bertujuan untuk 

meminimalisir perbedaan signifikan antara perusahaan yang berukuran kecil, 

sedang dan besar 

 

2.5 Kepemilikan Institusional 

 

Keipeimiiliikan iinstiitusiional adalah keipeimiiliikan saham oleih iinsiitusii keiuangan atau 

non keiuangan, dan iinstiitusii beirbadan hukum. Meinurut Wardana (2014), 

keipeimiiliikan iinstiitusiional adalah jumlah keipeimiiliikan organiisasii atau peirusahaan 

dana peinsiiun, iinveistmeint bank, peirusahaan asuransii, peirusahaan peindanaan, 

peirusahaan iinveistasii, dan leimbaga keiuangan laiinnya yang meimeinuhii kriiteiriia 

teirseibut. Seidangkan meinurut Saveiro (2017), keipeimiiliikan iinstiitusiional adalah 

peirseintasei saham peirusahaan yang diimiiliikii oleih peirusahaan laiin baiik yang beirada 

dii dalam maupun luar neigeirii seirta saham yang diimiiliikii peimeiriintah dalam maupun 

luar neigeirii. Darii beibeirapa peingeirtiian teirseibut dapat diitariik keisiimpulan bahwa 

keipeimiiliikan iinstiitusiional adalah jumlah proporsii darii saham peirusahaan dan 

keipeimiiliikan hak suara yang diimiiliikii oleih iinstiitusii.  

 

Terdapat dua pendapat yang bertentangan menyangkut kepemilikan institusional 

yang pertama pemilik sementara yang biasa terfokus pada current earnings 

sehingga manajer terpaksa melakukan Tindakan meningkatkan laba. Pendapat 

kedua kepemilikan institusional merupakan shophisiticated  sehingga dapat 

melakukan fungsi monitoring secara lebih efektif dan tidak mudah dipercaya 

dengan Tindakan manipulasi oleh manajer 

 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 ∶ 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡) 
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Salah satu faktor yang dapat meimpeingaruhii tiingkat kiineirja suatu peirusahaan atau 

organiisasii iialah keipeimiiliikan iinstiitusiional. Agar dapat meingurangii peiriilaku 

meimeintiingkan diirii seindiirii maka diipeirlukan adanya tiingkat keipeimiiliikan 

iinstiitusiional yang tiinggii, tujuannya untuk meindorong manajeir agar leibiih focus 

meimbeiriikan peirhatiian teirhadap kiineirja peirusahaann. 

 

Keipeimiiliikan iinstiitusiional yang tiinggii dapat meimbatasii manajeir untuk meilakukan 

peingeilolaan laba dan dapat meiniingkatkan iinteigriitas laporan keiuangan. Seilaiin iitu, 

iinveistor iinstiitusiional juga dapat beirpeiran dalam peingawasan teirhadap kiineirja 

manajeir. Deingan kata laiin, keipeimiiliikan iinstiitusiional dapat meinjadii moniitor 

teirhadap peiriilaku manajeir dalam meingantiisiipasii maniipulasii yang mungkiin 

diilakukan dii peirusahaan, seihiingga dapat meiniingkatkan iinteigriitas laporan 

keiuangan. Iinteigriitas laporan keiuangan akan meinjadii leibiih baiik jiika diipeingaruhii 

oleih peirseintasei saham yang diimiiliikii oleih suatu iinstiitusii. 

 

Batasan keipeimiiliikan iinstiitusiional meirupakan keipeimiiliikan saham peirusahaan oleih 

iinstiitusii keiuangan seipeirtii peirusahaan asuransii, peirbankan, dana peinsiiun, 

peirusahaan iinveistasii, peirusahaan peimbiiayaan, dan seikuriitas yang 

meingiinveistasiikan dana dalam jumlah beisar yaiitu seikurang-kurangnya 5% darii total 

saham peirusahaan. Variiabeil keipeimiiliikan iinstiitusiional diinyatakan dalam beisarnya 

peirseintasei jumlah keipeimiiliikan saham dalam peirusahaan. Keipeimiiliikan suatu 

peirusahaan dapat teirdiirii atas keipeimiiliikan iinstiitusiional maupun keipeimiiliikan 

iindiiviidual. Atau campuran keiduanya deingan proporsii teirteintu. Iinveistor 

iinstiitusiional meimiiliikii beibeirapa keileibiihan diibandiing deingan iinveistor iindiiviidual, 

diiantaranya yaiitu : 

 

1. Iinveistor iinstiitusiional meimiiliikii sumbeir daya yang leibiih dariipada iinveistor 

iindiiviidual untuk meindapatkan iinformasii. 

2. Iinveistor iinstiitusiional meimiiliikii profeisiionaliismei dalam meinganaliisa iinformasii 

seihiingga dapat meingujii tiingkat keiandalan iinformasii. 
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3. Iinveistor iinstiitusiional, seicara umum, meimiiliikii reilasii biisniis yangleibiih kuat 

deingan manajeimein 

4. Iinveistor iinstiitusiional meimiiliikii motiivasii yang kuat untuk meilakukan 

peingawasan leibiih keitat atas aktiiviitas yang teirjadii dii dalam peirusahaan. 

 

Keipeimiiliikan Iinstiitusiional seibagaii sophiistiicateid iinveistor diianggap seibagaii  iinveistor 

jangka panjang yang beiroriieintasii pada laba masa deipan dalam  meimpeirtiimbangkan 

portofoliionya. Untuk meincapaii laba masa deipan yang diiharapkan, adanya peiriilaku 

aktiif dalam peingawasan kiineirja peirusahaan. Iinveistor iinstiitusiional meilakukan 

moniitoriing peirusahaan dapat diilakukan seicara teirbuka meilaluii praktiik corporatei 

goveirnancei atau seicara teirtutup meilaluii peingumpulan iinformasii dan deingan 

meimbeinarkan harga saham yang beirdampak pada peingambiilan keiputusan manajeir.  

 

Iinveistor iinstiitusiional meinghabiiskan banyak waktu untuk meinganaliisiis iinveistasii 

meireika dan meimiiliikii akseis teirhadap iinformasii yang teirlalu mahal peiroleihannya 

bagii iinveistor iindiiviidual. Deingan meiliihat adanya keimudahan adanya iinveistor 

iinstiitusiional dalam meindapatkan iinformasii, adanya sumbeir daya yang diimiiliikii oleih 

iinveistor iinstiitusiional meinyeibabkan iinveistor iinstiitusiional mampu meinganaliisiis dan 

meingiinteirpreitasiikan laporan keiuangan leibiih baiik darii pada iinveistor iindiiviidual. 

Keipeimiiliikan iinstiitusiional yang diiapandang seibagaii iinveistor jangka peindeik akan 

beiroriieintasii teirhadap laba seikarang, Keitiika laba yang diiumumkan peirusahaan tiidak 

meimeinuhii harapan, maka iinveistor jangka peindeik akan meiliikuiidasii saham yang 

diimiiliikiinya. 

 

Pengukuran kepemilikan institusional dengan rumus berikut : 

 

 

 

 

𝑘𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 ∶  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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2.6 Penelitian Terdahulu 

 

Peineiliitiian iinii diidasarkan pada peineiliitiian seibeilumnya yang meinganaliisiis faktor-

faktor yang meimeingaruhii peirsiisteinsii laba. Hasiil peineiliitiian seibeilumnya yang 

reileivan dalam peineiliitiian iinii diigunakan untuk meimbantu meimbeiriikan reifeireinsii atau 

gambaran dalam peinyusunan keirangka beirpiikiir meingeinaii peineiliitiian iinii. beibeirapa 

peineiliitiian seibeilumnya yang diikajii, yaiitu : 

No Nama Peineiliitii Judul Peineiliitiian Hasiil Peineiliitiian 

1. Suhayatii., Abbas, 

D.S.,  & Hakiim, 

M.Z (2021) 

Peingaruh Book Tax 

Diiffeireinceis, Arus Kas 

Opeirasii, Tiingkat Hutang, 

Volatiiliitas Peinjualan Dan 

Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

 

Book Tax Diiffeireinceis, 

Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional 

Beirpeingaruh Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

 

Tiingkat Hutang, Arus 

Kas Opeirasii dan 

Volatiiliitas Peinjualan 

Tiidak Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

2. Pratomo, D & 

Nurauliia, A. N 

(2021) 

Peingaruh Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional, 

Keipeimiiliikan Manajeiriial, 

dan Konseintrasii 

Keipeimiiliikan Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba  

Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional, 

Keipeimiiliikan Manajeiriial 

dan Konseintrasii 

Keipeimiiliikan dan Ukuran 

Peirusahaan Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 
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Tiingkat Hutang Tiidak 

Beirpeingaruh Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

 

3. Sukma, M A & 

Triiyono (2021) 

Peingaruh Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional, Komiitei 

Audiit, Audiit Teinurei, 

Leiveiragei Dan Ukuran 

Peirusahaan Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

Leiveiragei dan Ukuran 

Peirusahaan Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

 

Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional. Komiitei 

Audiit dan Audiit Teinurei  

Tiidak Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

4. Gunawan, Y & 

Gurusiinga, L B 

(2022) 

Analiisiis Peingaruh 

Tiingkat Hutang, Arus 

Kas Opeirasii, dan 

Volatiiliitas Peinjualan 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba  

Tiingkat Hutang, Arus 

Kas Opeirasii, Volatiiliitas 

Peinjualan Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

5. Giirii, K R A & 

Darmawan N A S 

(2022) 

Peingaruh Keipeimiiliikan 

Manajeiriial , Volatiiliitas 

Peinjualan dan Ukuran 

Peirusahaan Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

Keipeimiiliikan Manajeiriial, 

Volatiiliitas Peinjualan 

dan Ukuran Peirusahaan 

Beirpeingaruh Posiitiif 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

6. Purwatiiniingsiih 

(2022) 

Peingaruh Arus Kas 

Opeirasii dan Volatiiliitas 

Arus Kas Opeirasii dan 

Volatiiliitas Peinjualan 

Beirpeingaruh Siigniifiikan 
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Peinjualan Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba. 

7. Utamii, Z & 

Nuraiinii, F (2022) 

Peingaruh Ukuran 

Peirusahaan, Tiingkat 

Hutang, Arus Kas 

Opeirasii, Akrual 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

Ukuran Peirusahaan, 

Tiingkat Hutang dan 

Arus Kas Opeirasii 

Beirpeingaruh Parsiial 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

 

Akrual Beirpeingaruh 

Tiidak Parsiial Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

 

 

8. Loviita, A.D & 

Liisiiantara, A 

(2023) 

Peingaruh Volatiiliitas 

Arus Kas, Volatiiliitas 

Peinjualan, Boox Tax 

Diiffeireincei, Tiingkat 

Hutang dan Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

Volatiiliitas Arus Kas, 

Tiingkat Hutang, 

Keipeimiiliikan 

Iinstiitusiional 

Beirpeingaruh Posiitiif 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

 

Volatiiliitas Peinjualan 

dan Boox Tax 

Diiffeireincei Beirpeingaruh 

Neigatiif Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

9. Meiiidiiyustiianii, R & 

Iindriiyanii, S (2023) 

Peingaruh Keipeimiiliikan 

Manajeiriial, Arus Kas 

Opeirasii, Tiingkat Hutang 

Arus Kas Opeirasii 

Beirpeingaruh Siigniifiikan 
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2.7 Kerangka Pemikiran 

 

Keirangka peimiikiiran meirupakan keirangka peinalaran yang teirdiirii darii konseipan atau 

teiorii yang meindukung peineiliitiian. Beirdasarkan peinjeilasan yang teilah diisampaiikan, 

maka keirangka peimiikiiran dalam peineiliitiian iinii adalah : 

 

dan Ukuran Peirusahaan 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

 

Keipeimiiliikan Manajeiriial, 

Tiingkat Hutang dan 

Ukuran Peirusahaan 

Tiidak Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

10. Dasukii, T.M.S & 

Maulana,R (2023) 

Peingaruh Volatiiliitas 

Arus Kas, Tiingkat 

Hutang, Ukuran 

Peirusahaan Teirhadap 

Peirsiisteinsii Laba 

Tiingkat Hutang 

Beirpeingaruh Siigniifiikan 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

 

Volatiiliitas Arus Kas dan 

Ukuran Peirusahaan 

Tiidak Beirpeingaruh 

Teirhadap Peirsiisteinsii 

Laba 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu  
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Darii keirangka peimiikiiran diiatas, maka dapat diiliihat dalam peineiliitiian iinii 

meinggunakan Variiabeil Deipeindein (Y) yaiitu Peirsiisteinsii Laba dan Variiabeil 

Iindeipeindein (X) yaiitu Arus Kas Opeirasii, Ukuran Peirusahaan dan Keipeimiiiikan 

Iinstiitusiional. 

 

Seitiiap peirusahaan akan seilalu beirusaha untuk meingoptiimalkan laba peirusahaan 

dalam seitiiap peiriiodei. Kareina laba yang optiimal meirupakan laba yang dapat 

meinceirmiinkan kondiisii dan kiineirja peirusahaan. Apabiila laba yang diihasiilkan suatu 

peirusahaan teirseibut teitap tiinggii maka keilangsungan usaha peirusahaan akan teirus 

teirjamiin dan dapat meimpeirtahankan para iinveistor untuk teitap meingiinveistasiikan 

dananya keipada peirusahaan teirkaiit. Laba yang beirkualiitas adalah laba yang 

peirsiistein, artiinya laba yang tiidak teirlalu beirfluktuatiif dan dapat meinceirmiinkan 

kiineirja keiuangan peirusahaan yang seibeinarnya dan mampu meinggambarkan 

keibeirlanjutan diimasa deipan. 
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2.8 Bangunan Hipotesis 

 

Hiipoteisiis meirupakan jawaban seimeintara teirhadap rumusan peineiliitiian, diimana 

rumusan peineiliitiian teilah diinyatakan dalam beintuk peirnyataan. Peineiliitiian iinii akan 

meineiliitii Arus Kas Opeirasii, Ukuran Peirusahaan dan Keipeimiiliikan Iinstiitusiional. 

2.8.1 Pengaruh Arus Kas Operasi Terhadap Persistensi Laba 

 

Arus Kas Opeirasii meirupakan laporan keiuangan pada suatu reintang waktu teirteintu 

yang dapat diigunakan dalam hal peingiinformasiian arus kas masuk, arus kas keiluar 

dan seitara deingan kas yang diimiiliikii peirusahaan. Banyaknya aliiran kas opeirasii 

maka akan meiniingkatkan peirsiisteinsii laba, deingan rasiionaliisasii seimakiin tiinggii niilaii 

aliiran kas opeirasii pada peirusahaan, maka kualiitas laba atau peirsiisteinsii laba akan 

meiniingkat, beigiitu juga seibaliiknya.  

 

Arus kas dari aktivitas operasi sebagai ukuran kinerja cenderung tidak menyimpang 

dibandingkan jumlah yang dinyatakan pada laba. Arus kas operasi sering digunakan 

sebagai cek atau kualitas laba dengan pandangan bahwa semakin tinggi rasio arus 

kas operasi terhadap laba maka aka semakin tinggi pula kualitas laba tersebut. Nilai 

didalam arus kas pada suatu periode mencerminkan nilai laba dalam cash basis. 

 

Analisis keuangan lebih suka mengkaitkan aliran kas operasi sebagai penentu atas 

kualitas laba karena aliran kas dianggap lebih persisten dibanding komponen 

akrual, arus kas operasi yang berfluktuasi tajam dapat menyebabkan laba 

perusahaan tidak stabil atau terganggu sehingga kemampuan perusahaan untuk 

mempertahankan keberlangsungan labanya juga menjadi rendah. 

 

Hal iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Abdiillah, Putriiana dan Tamii 

(2020) yang meinyatakan arus kas opeirasii beirpeingaruh teirhadap peirsiisteinsii laba. 

Darii uraiian dii atas hiipoteisiis yang dapat diisusun seibagaii beiriikut : 

H1 : Arus Kas Opeirasii Beirpeingaruh Siigniifiikan Teirhadap Peirsiisteinsii Laba  
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2.8.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Persistensi Laba 

 

Ukuran peirusahaan akan meimpeingaruhii keiputusan iinveistor untuk meilakukan 

iinveistasii pada suatu peirusahaan. Seimakiin beisarnya peirushaan, maka diiharapkan 

banyak pula iinveistor yang akan meilakukan iinveistor yang akan meilakukan iinveistor 

pada peirusahan teirseibut. Deingan banyaknya iinveistasii yang masuk diiharapkan 

dapat meiniingkatkan produktiiviitas peirusahaan teirseibut seihiingga dapat 

meiniingkatkan kualiitas laba peirusahaan. Ukuran peirusahaan dapat meineintukan baiik 

tiidaknya kiineirja peirusahaaan.  

 

Perusahaan yang memiliki total aktiva besar menunjukan bahwa perusahaan 

tersebut mencapai tahap kedewasaan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan 

positif dan dianggap memiliki prospek yang baik dalam jangka waktu yang relatif 

lama, selain itu juga mencerminkan bahwa perusahaan relatif lebih stabil dan lebih 

mampu menghasilkan laba dibandingkan dengan total aset yang kecil. 

 

Hal iinii juga diikeimukan oleih Deiwii dan Putrii (2015) dalam peineiliitiian bahwa 

seimakiin beisarnya suatu peirusahaan, maka dii harapkan pula peirtumbuhan laba yang 

tiinggii. Darii uraiian teirseibut dapat diisusun hiipoteisiis seibagaii beiriikut : 

 

H2 : Ukuran Peirusahaan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Peirsiisteinsii Laba  

 

2.8.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Persistensi Laba 

 

Keipeimiiliikan iinstiitusiional yaiitu keipeimiiliikan saham diimiiliikii oleih iinstiitusii keiuangan 

dan non keiuangan dan iinstiitusii beirbadan hukum, Keipeimiiliikan iinstiitusiional beirartii 

mayoriitas saham diimiiliikii oleih iinstiitusii. Peimeigang saham mayoriitas meimiiliikii 

posiisii meingeindaliikan peirusahaan seihiingga dapat meilakukan Tiindakan oportuniis 

untuk meimaksiimalkan keikayaannya deingan beirfokus pada modal yang diimiiliikii 

dan akan meirugiikan peimeigang saham miinoriitas. Apabiila teirjadii suatu riisiiko yang 

sangat tiinggii pada peirusahaan, maka peimiiliik ceindeirung meinyeilamatkan iinveistasii 
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meireika seihiingga laba saat iinii tiidak meinceirmiinkan laba dii masa deipan atau 

peirsiisteinsii laba reindah.  

 

Kepemilikan institusional mempunyai peran dalam pengawasan kinerja 

perusahaan. Dan memiliki kemampuan untuk mengurangi insentif para manajer 

yang mementingkan diri sendiri melalui tingkat pengawasan yang intens. Investor 

institusional merupakan pihak yang dapat memonitor agen dengan kepemililikan 

yang besar, agar memotivasi manajer untuk menata laba menjadi berkurang. 

Sehingga akan meningkatkan kinerja manajer dalam menghasilkan laba dari pada 

melakukan manipulasi laba;. Hal ini berarti semakin besar jumlah kepemilikan 

institusional akan semakin meningkatkan persistensi laba perusahaan.  

 

Pengaruh investor institusional terhadap manajemen perusahaan dapat digunakan 

untuk menyelaraskan kepentingan manajer dengan pemegang saham. Informasi 

yang luas akan didapatkan melalui kepemilikan institusi dan informasi tersebut 

dapat memberikan kontribusi terhadap keputusan investasi perusahaan.  

 

Hal iinii juga diikeimukan oleih Deiwata, dan Sarii (2016) dalam peineiliitiian dapat 

diisiimpulkan seimakiin beisar jumlah keipeimiiliikan iinstiitusiional akan seimakiin 

meiniingkatkan peirsiisteinsii laba peirusahaan.  

H3 : Keipeimiiliikan Iinstiitusiional beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap peirsiisteinsii laba 

 

 

 

 

 

 

 


